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ABSTRACT 
This activity aims to provide training and assistance to partners (SD 
Muhammadiyah 8 and SMP Mihammadiyah 2 Malang City in 
excel-based financial reports. This is done as an effort to solve 
partner problems. As a subsidiary entity under the auspices of 
PDM Malang City SD Muhammadiyah 8 and SMP 
Muhammadiyah 2 Malang City which has a different financial 
reporting system so that systematic financial report consolidation 
cannot be carried out. This activity was carried out through outreach 
using the Focus Group Discussion (FGD) approach to equate 
perceptions of the importance of financial reports for entities. In 
addition, training was also carried out using a tutorial approach 
method in providing excel-based financial reporting, as well as 
assistance during the implementation process of making excel-based 
financial reports. Based on the results of the socialization, it can be 
interpreted that so far the partners have not cared enough about the 
importance of financial reporting for entities. This is also supported 
because Human Resources related to average activities do not have 
financial competence. Meanwhile, PDM Malang City requires 
financial information to be used as a decision-making entity for the 
schools under it. Because of this uniformity of financial reporting is 
very beneficial for the sustainability of the organization/entity. 
Based on this, in order to increase understanding and ability to 
produce uniform financial reports, it is necessary to conduct training 
and mentoring of excel-based financial reporting systems as an 
approach method in solving existing problems. This activity is the 
first activity carried out on partners. This activity is also carried out 
based on problem analysis and urgency in solving partner problems. 
So that the activities carried out are aligned with demand partners in 
solving financial reporting problems. 
KEYWORDS : Assistance, Financial Report, Training.  
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ABSTRAK 
Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan 
pendampingan kepada mitra (SD Muhammadiyah 8 dan 
SMP Mihammadiyah 2 Kota Malang dalam pembuatan 
laporan keuangan berbasis excel. Hal ini  dilakukan 
sebagai upaya dalam penyelesaian permasalahan mitra. 
Sebagai entitas anak yang berada dibawah naungan PDM 
Kota MalangSD Muhammadiyah 8 dan SMP 
Muhammadiyah 2 Kota Malang yang memilik system 
pelaporan keuangan yang berbeda sehingga tidak dapat 
dilakukan konsolidasi laporan keuangan yang sistematis. 
Kegiatan ini dilakukan melalui sosialisasi dengan metode 
pendekatan Focus Group Discussion (FGD) untuk 
menyamakan persepsi mengenai pentingnya laporan 
keuangan bagi entitas. Selain itu juga dilakukan dengan 
metode pendekatan tutorial dalam pemberian pelatihan 
pembuatan laporan keuangan berbasis excel, serta 
pendampingan selama proses implementasi pembuatan 
laporan keuangan berbasis excel. Berdasarkan hasil 
kegiatan sosialisasi, dapat disimpulkan bahwa selama ini 
mitra kurang peduli terkait pentingnya pelaporan 
keuangan bagi entitas. Hal ini juga didukung karena 
Sumber Daya Manusia yang terkait dengan kegiatan rata-
rata tidak memiliki kompetensi dibidang keuangan. 
Sementara itu, PDM Kota Malang memerlukan informasi 
keuangan yang digunakan sebagai pengambilan keputusan 
atas entitas sekolah-sekolah yang ada dibawahnya. Oleh 
karena penyeragaman pelaporan keuangan ini sangat 
bermanfaat bagi keberlangsungan organisasi/entitas. 
Berdasarkan hal tersebut, maka untuk meningkatkan 
pemahaman dan kemampuan dalam menghasilkan 
laporan keuangan yang seragam, perlu dilakukan pelatihan 
dan pendampingan system pelaporan keuangan berbasis 
excel sebagai metode pendekatan dalam menyelesaikan 
permasalahan yang ada. Kegiatan ini merupakan kegiatan 
yang pertama kali dilakukan pada mitra. Kegiatan ini juga 
dilakukan berdasarkan analisis permasalahan dan urgensi 
dalam penyelesaian masalah mitra. Sehingga kegiatan yang 
dilakukan selaras dengan permintaan mitra dalam 
penyelesaian masalah penyeragaman pelaporan keuangan. 
KATA KUNCI : Laporan Keuangan , Pendampingan, 

Pelatihan 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan merupakan laporan yang menyajikan informasi keuangan suatu 
organisasi kepada pengambil keputusan. Warent (2017) menyatakan bahwa laporan 
keuangan merupakan suatu produk yang dihasilkan karena adanya proses akuntansi. 
Pemangku kepentingan sangat membutuhkan informasi dalam laporan keuangan sebagai 
dasar dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu laporan keuangan juga harus dapat 
menyajikan informasi yang sesuai dan berkualitas. Laporan keuangan yang dikatakan 
berkualitas pada dasarnya adalah laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan standar 
akuntansi yang berlaku. 

Laporan keuangan selain bagian penting sebagai dasar pengambilan keputusan, juga 
menjadi bagian transparansi dari suatu organisasi. Transparansi dalam suatu organisasi 
dapat dilihat salah satunya adalah dalam hal pengelolaan keuangannya. Agar informasi 
pengelolaan keuangan dapat tersampaikan dengan baik, maka diperlukan suatu 
keterampilan dalam membuat laporan keuangan. Dalam pelaksanannya, laporan keuangan 
dalam organisasi kemasyarakatan berbeda dengan perusahaan yang memiliki skala besar 
(go public) , apalagi organisasi yang sifatnya nirlaba atau non profit oriented seperti sekolah-
sekolah. Meskipun demikian, sekolah-sekolah juga memiliki tanggungjawab kepada 
pemangku kepentingan dalam menyampaikan informasi keuangan atau hasil pengelolaan 
keuangannya dalam organisasi.  

Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 8 Malang dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) 2 
Kota Malang, merupakan organisasi nirlaba yang ikut serta dalam menyediakan layanan 
Pendidikan kepada masyarakat. Sekolah Muhammadiyah di Kota Malang pada dasarnya 
berdiri dibawah naungan organisasi Muhammadiyah atau dalam hal ini adalah Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah (PDM) Kota Malang. Selama ini PDM Kota Malang memiliki 
kepentingan untuk dapat melakukan konsolidasi atas laporan-laporan keuangan sekolah 
Muhammadiyah di Kota Malang. Akan tetapi, saat ini masih menghadapi kendala dalam 
melakukan konsolidasi laporan keuangan tersebut. Hal ini dikarenakan setiap sekolah 
Muhammadiyah di Kota Malang memiliki system laporan keuangan sendiri-sendiri 
sehingga bentuk pelaporan yang akan dikonsolidasikan sangat beragam. Disamping itu 
pelaporan keuangan yang dihasilkan oleh PDM dan sekolah-sekolah sebagai Amal Usaha 
Muhammadiyah (AUM) belum disusun berdasar Standart Akuntansi Keuangan. Sehingga 
menyulitkan PDM dalam menyusun laporan keuangan konsolidasi setiap tahunnya.  

Laporan keuangan yang sangat beragam tentunya akan sangat menyulitkan dalam 
melakukan proses konsolidasi. Laporan keuangan konsolidasi dalam PSAK dijelaskan 
bahwa laporan keuangan konsolidasi sebagai laporan keuangan suatu kelompok usaha 
yang disajikan seperti suatu entitas ekonomi tunggal. Laporan keuangan konsolidasi pada 
dasarnya menggambarkan aspek ekonomi atas operasi suatu entitas secara individu tetapi 
berada dalam satu pengendalian (Rustam, 2018). Sama halnya PDM Kota Malang yang 
merupakan pengendali atas entitas sekolah-sekolah Muhammadiyah di Kota Malang, maka 
harus membuat laporan keuangan konsolidasi untuk menggambarkan aspek substansi 
hubungan entitas induk-anak. 

Sampai saat ini, banyak sekolah-sekolah, seperti SD Muhammadiyah 8 dan SMP 
Muhammadiyah 2 Kota Malang yang belum memahami dalam pelaksanaan penatausahaan 
keuangan sekolah atau membuat laporan keuangan sekolah. Kurangnya pemahaman ini 
disebabkan karena latar belakang Sumber Daya Manusia (SDM) yang ditugaskan tidak 
memiliki latar belakang kompetensi dalam hal pengelolaan keuangan. Sehingga hal ini 
berdampak pada SDM yang berkaitan (dalam hal ini adalah bendahara sekolah) membuat 
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laporan keuangan sesuai pemahaman yang ada. Ketua PDM Kota Malang juga 
menyampaikan bahwa kurangnya pemahaman SDM terhadap system pelaporan keuangan 
juga memberikan dampak pada keseragaman bentuk atau system pelaporan yang 
dihasilkan, seperti system laporan keuangan pada SD Muhammadiyah 8 dan SMP 
Muhammadiyah 2 Kota Malang yang merupakan entitas dibawah satu naungan dan 
memiliki kewajiban melaporkan keangannya kepada PDM Kota Malang. 

Permasalahan akan kurangnya pemahaman SDM dan juga keseragaman dalam system 
Berdasarkan hasil wawancara dengan mitra, Pelaporan keuangan pada SD Muhammadiyah 
8 dan SMP Muhammadiyah Kota Malang, saat ini dipandang sangat perlu untuk segera 
diselesaikan. Sebagai upaya dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, maka perlu 
dilakukan pelatihan dan pendampingan dalam penyusunan laporan keuangan dengan 
menggunakan system pelaporan keuangan yang sama baik untuk SD Muhammadiyah 8 
dan SMP Muhammadiyah 2 Kota Malang. Hal tersebut dilakukan agar mitra dapat 
memahami dan membuat pelaporan keuangan dengan baik. Selain itu laporan keuangan 
yang dihasilkan pun dapat segaram sehingga dapat mempermudah PDM Kota Malang 
dalam melakukan konsolidasi laporan keuangan.  

  

ASPEK Mitra 

 

Aspek Sumber Daya Manusia 

• Sumber Daya Manusia yang ada pada PDM dan Amal 
Usaha (SD Muhammadiyah 8 dan SMP 
Muhammadiyah 2 Kota Malang) yang tidak memiliki 
keterampilan dan keahlian dalam penyusunan laporan 
keuangan.  

 

Aspek Pelaporan Keuangan 

• Aspek pelaporan keuangan belum tersusun dengan 
baik dikarenakan tidak digunakan standar akuntansi 
keuangan yang berlaku (SAK ETAP) dalam 
penyusunan pelaporan keuangan Sekolah.  

• Belum adanya pedoman penyusunan laporan keuangan 
Sekolah PDM yang diimplementasikan oleh masing-
masing amal usaha.  

 

METODE 

Metode pendekatan  yang digunakan dalam upaya penyelesaian masalah pada mitra adalah 
pelatihan dan pendampingan. Adapun tahapan dalam pelaksanaan program pengabdian 
ini adalah  sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. 
Analisis 
Situasi Mitra 
__________ 
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Program/Kegiatan Metode Partisipasi Mitra 

Sosialisasi program kerja Tim 
Pengabdi. 
Target : Memberikan 
kesadaran mitra akan 
pentingnya Laporan 
Keuangan 

Ceramah dan Diskusi dengan 
Mitra terkait program 
pengabdian yang akan 
dilaksanakan  

Partisipasi aktif Mitra dalam 
penyusunan jadwal kegiatan dan 
melakukan koordinasi dengan tim 
pengabdi  

Memberikan  materi dan 
pelatihan tutorial dan desain 
penyusunan pelaporan 
keuangan berbasis excel sesuai 
PSAK ETAP   
Target : Mitra dapat 
menggunakan laporan 
keuangan berbasis excel. 
 

Ceramah dan diskusi tentang 
pentingnya penyusunan 
laporan keuangan 
Perbaikan proses Pembuatan 
laporan keuangan berbasis 
excel sesuai dengan PSAK 
ETAP 

Mitra aktif dalam penyusunan 
jadwal kegiatan dan melakukan 
koordinasi dengan anggota lain 
Mitra terlibat aktif dalam 
mengemukakan pendapat dan 
menyampaikan permasalahan yang 
dihadapinya 
Mitra aktif dalam memberikan data 
yang dibutuhkan dalam 
pengelolaan keuangan 

Memberikan pendampingan 
dalam penyusunan laporan 
keuangan berbasis excel  
berdasar PSAK ETAP untuk 
PDM dan Amal Usaha (SD 
Muhammadiyah 8 dan SMP 
Muhammadiyah 2 Kota 
Malang) 
Target : Mitra dapat 
mengimplementasikan laporan 
keuangan berbasis excel. 

Pendampingan penyusunan 
laporan keuangan berbasis 
excel sesuai dengan PSAK 
ETAP 
Perbaikan proses Pembuatan 
laporan keuangan berbasis 
excel sesuai dengan PSAK 
ETAP 

Mitra terlibat aktif dalam 
mengemukakan pendapat dan 
menyampaikan permasalahan yang 
dihadapinya 
Mitra aktif dalam memberikan data 
yang dibutuhkan dalam 
pengelolaan keuangan 

 

No Kegiatan Keterangan PIC 

1. Sosialisasi Jadwal pelaksanaan kegiatan program akan disusun 
sesuai dengan kesepakatan mitra.  

Seluruh 
Anggota 
Tim 

2. Pemberian materi pada 
peserta  secara tutorial 
dan metode ceramah 
(pelatihan).  

Untuk menyampaikan teori dan konsep-konsep 
pengetahuan dasar yang harus dikuasai oleh peserta 
yang meliputi fungsi dan tujuan laporan keuangan, 
dasar-dasar dalam pembuatan laporan keuangan seperti 
bukti transaksi, pembuatan nomor akun, dan 
pembuatan laporan keuangan. 

Pemateri  

3. Pelatihan Setelah peserta memperoleh pengetahuan tentang 
konsep-konsep pengetahuan dasar yang harus dikuasai 
diantaranya, maka mitra akan diberikan pelatihan dalam 
Menyusun laporan keuangan yang berbasis excel. 

Anggota 
Tim dan 
Mahasiswa 

4. Pendampingan Dalam pelaksanaan atau impelementasi penggunaan 
laporan keuangan berbasis excel, mitra akan didampingi 
bilamana mengalami kendala-kendala. 

Mahasiswa 

Tabel 2. 
Metode 

Pelaksanaan 
__________ 

Tabel 3. 
Pembagian 
Tugas Tim 

__________ 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laporan keuangan merupakan informasi penting yang dapat digunakan para pengambil 
keputusan, baik internal maupun ekternal organisasi. Sama halnya pada, organisasi Sekolah-
sekolah Muhammadiyah di Kota Malang yang berada pada naungan Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah Kota Malang juga memerlukan informasi dari Laporan Keuangan dalam 
mengambil keputusan. Laporan keuangan perlu disajikan secara komprehensif dan 
terintegrasi agar dapat dibaca dan dipahami oleh pengambil keputusan. Oleh karena itu, 
laporan keuangan SD Muhammadiyah 8 dan SMP Muhammadiyah 2 perlu diintegrasikan 
dengan sekolah-sekolah Muhammadiyah Malang. Upaya dalam melakukan integrasi laporan 
keuangan tersebut dilakukan dengan memberikan pelatihan dan pendampingan kepada 
pihak sekolah terkait agar dapat di implementasikan dengan baik. Adapun kegiatan 
pelatihan dan pendampingan tersebut dilakukan dengan beberapa tahap. 

Tahap pertama dalam kegiatan ini adalah melakukan sosialisasi dan pengumpulan data 
terkait akun-akun dan transaksi keuangan yang selama ini dilakukan oleh mitra. Kegiatan ini 
dilakukan pada tanggal 22 Juli 2022. Pada tahap ini, aktivitas yang dilakukan adalah 
memberikan sosialisasi kepada mitra terkait pentingnya informasi yang dihasilkan dalam 
laporan keuangan sebagai pengambilan keputusan. Selain itu juga dilakukan Focus Group 
Discussion (FDG) sebagai upaya dalam menggali permasalahan mitra dalam membuat 
laporan keuangan serta akun-akun dan transaksi yang dilakukan selama ini. Hal ini 
dilakukan untuk dapat menyesuaikan program yang nantinya dapat digunakan oleh mitra 
agar sesuai dengan kebutuhan mitra. Pada kegiatan tersebut FGD dipandu oleh pemateri 
yaitu Bapak A. Syaiful Hidayat., SE., M.Sc.,Ak yang juga didampingi oleh seluruh anggota 
tim pengabdian. Program laporan keuangan berbasis excel didesign dengan menggunakan 
standar Standar Akuntansi Entitas Tanpa Akuntabikitas Publik (SAK ETAP). SAK ETAP 
ditujukan bagi entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik secara siginifikan dan laporan 
keuangan yang diterbitakan juga untuk tujuan umum bagi pengguna eksternal (Hamzah et 
al., 2019). SAK ETAP pada dasarnya digunakan oleh entitas yang memiliki transaksi 
keyangan sederhana dan tidak kompleks seperti halnya pada SD Muhammadiyah 8 dan 
SMP Muhammadiyah 2 Kota Malang. Hasil kegiatan ini adalah mitra menjadi lebih sadar 
akan pentingnya pembuatan laporan keuangan bagi entitas dan pengambilan keputusan. 

Tahap kedua dalam kegiatan ini yaitu pemberian materi secara tutorial pada mitra setelah 
system laporan keuangan berbasis excel disesuaikan dengan kebutuhan mitra berdasarkan 
kegiatan pada tahap pertama. Dalam kegiatan ini, pemateri yang sama pada kegiatan tahap 
pertama, memberikan penjelasan tentang konsep-konsep dasar pengetahuan akuntansi yang 
dibutuhkan dalam Menyusun laporan keuangan. Selain itu, juga dijelaskan secara tutorial 
tentang program laporan keuangan berbasis excel kepada Mitra. Penjelasan yang diberikan 
seputar akun-akun yang ada pada program dan mekanisme dalam mengoperasionalkan 
program. Dalam kegiatan ini seluruh anggota tim pengabdi turut serta mendampingi selama 
proses penjelasan bersama pemateri. Adapun pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada 
tanggal 6 Agustus 2022. Hasil dari kegiatan ini adalah mitra dapat membuat laporan 
keuangan berbasis excel, misalnya memahami pos-pos dalam pencatatan dan alur dalam 
pelaporan. 
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Tahap ketiga dalam kegiatan ini dilakukan pada tanggal yang sama dengan kegiatan tahap 
kedua yaitu 6 Agustus 2022 karena masih berkaitan dengan materi yang dijelaskan pada 
tahap kedua. Adapun dalam kegiatan ini, setelah mitra diberikan penjelasan mengenai 
konsep dasar serta cara mengoperasionalkan program, mitra selanjutnya mengaplikasikan 
secara langsung program laporan keuangan berbasis excel yang sudah disiapkan. Pada 
kegiatan ini, selain melibatkan seluruh anggota tim pengabdi, juga melibatkan mahasiswa 
selama proses pelatihan berlangsung. Pada tahapan ini, mitra mempraktekkan langsung 
program yang sudah diberikan, dan melakukan diskusi dengan anggota tim pengabdi bila 
ada kesulitan selama proses pengaplikasian. 

 

 

Gambar 1. 
Kegiatan 

Sosialisasi 
__________ 

Gambar 2. 
Pelatihan dan 

Pendampingan 
Penyusunan 

Laporan 
Keuangan 

__________ 
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Adapun tahap terakhir dalam kegiatan ini adalah pendampingan kepada Mitra. Proses 
pendampingan dilakukan oleh anggota pengabdi dari Mahasiswa dengan datang langsung 
ke sekolah. Selama pendampingan, dilakukan evaluasi, baik evaluasi pada program yang 
diberikan sekaligus evaluasi terhadap pemahaman mitra dalam mengimplementasikan 
program. Hal ini tentunya dilakukan sebagai upaya dalam mengukur keberhasilan kegiatan 
pengabdian dalam menyelesaikan permasalahan yang ada pada mitra. Dari hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa program laporan keuangan berbasis excel yang telah dibuat dapat 
memberikan kemudahan dalam menyusun laporan keuangan oleh mitra dan dapat 
terintegrasi dengan sekolah-sekolah Muhammadiyah di Kota Malang, sehingga nantinya 
dapat dibuat laporan keuangan konsolidasi oleh PDM Kota Malang. Terkait dengan 
penerimaan terhadap sistem teknologi baru, Theory of Acceptance Model (TAM) yang 
dikembangkan oleh Davis (1989) menyatakan bahwa penggunaan sistem dipengaruhi oleh 
minat menggunakan (behavioral intention) yang dipengaruhi oleh persepsi pengguna (beliefs) 
yaitu persepsi kemanfaatan sistem (perceived of usefulness) dan persepsi kemudahan 
penggunaan sistem (perceived ease of use). Kegiatan ini juga sejalan dengan TAM yang 
menyatakan bahwa ketika teknolohi dianggap bermanfaat dan mudah digunakan, maka 
akan menimbulkan sikap positif dan kenginan dalam menggunakan teknologi (Taylor & 
Todd, 1995). Pada kegiatan ini masih pada tahap pembenahan laporan keuangan pada 
tingkat sekolah khususnya pada SD Muhammadiyah 8 dan SMP Muhammadiyah 2 Kota 
Malang. Pada kegiatan selanjutnya dapat dilanjutkan dengan pembuatan laporan konsolidasi 
pada tingkat PDM Kota Malang. Pada tahapan ini menunjukkan hasil bahwa mitra mampu 
mengimplementasikan laporan keuangan berbasis excel pada aktivitas pencatatan transakasi 
sehari-hari. 

Contoh tampilan program excel pelaporan keuangan untuk mitra pengabdian secara rinci 
disajikan berikut ini :  

 

      

 

    

Gambar 3. 
Tampilan 
Program Excell 
untuk SD 
Muhammadiyah 
8 
__________ 
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SIMPULAN 

Tujuan Pengabdian ini adalah memberi pendampingan dan pelatihan dalam penyusunan 
laporan keuangan dengan pendekatan yang digunakan adalah dengan pelatihan dan 
pendampingan. Adapun upaya untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh mitra 
dalam pengabdian ini dilakukan langkah-langkah pembelajaran dalam bentuk  pelatihan 
secara intensif dan pendampingan berkelanjutan  kepada mitra SD Muhammadiyah 8 dan 
SMP Muhammadiyah Kota Malang untuk menyusun laporan keuangan berdasarkan  
system pelaporan keuangan  yang terstandar. Mitra SD Muhammadiyah 8 dan SMP 
Muhammadiyah Kota Malang harus secara tertib melakukan penyusunan laporan keuangan 
yang terstandar dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya Menyusun laporan keuangan 
dengan baik. Hal ini dikarenakan laporan dari setiap AUM harus dilaporkan kepada 
Pimpinan Daerah Muhammadiyah (PDM) agar PDM dapat dengan mudah melakukan 
konsolidasi pelaporan keuangan AUM khususnya bidang Pendidikan. Kegiatan ini masih 
dilakukan pada dua AUM di bawah PDM Kota Malang, sedangkan masih banyak AUM lain 
yang juga memiliki kondisi hampir serupa, sehingga kegiatan selanjutnya dapat difokuskan 
pada AUM yang lainnya. 
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